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Alergi makanan adalah salah satu jenis alergi yang sering terjadi dan merupakan masalah penting pada anak
karena makanan merupakan zat yang mutlak diperlukan pada tumbuh kembang anak. Bila seorang anak
alergi terhadap bahan makanan utama yang sangat diperlukan pada proses tumbuh kembangnya keadaan ini
tentunya dapat merupakan proses tumbuh kembang anak.

Perkembangan alergi makanan didahului oleh adanya tahap sensitisasi. Pada tahap ini seorang individu
belum menunjukkan gejala tetapi sudah terdapat kenaikan kadar 1gE spesifik terhadap alergen makanan
tertentu. Paparan terhadap alergen berikutnya pada individu yang sudah tersensitisasi akan rnenimbulkan
reaksi imunologi yang selanjutnya mencetuskan gejala alergi. Deteksi sensitisasi terhadap suatu alergen
dapat dilakukan melalui pemeriksaan uji kulit (skin prick test/SPT) dan pemeriksaan kadar IgE spesifik
terhadap suatu alergen. Pemeriksaan kadar 1gE spesifik mempunyai kelebihan dibandingkan SPT terutama
bagi anak-anak di bawah 2 tahun karena pemeriksaan SPT pada bayi di bawah 1 tahun sering memberikan
hasil negatif palsu dan pada anak usiadi bawah 2 tahun dapat mempunyal indurasi yang lebih kecil.

Susu sapi termasuk salah satu jenis makanan yang paling sering menimbulkan reaks alergi karena protein
susu sapi merupakan protein asing yang pertamakali dikenal oleh bayi. Prevalens alergi susu sapi (ASS)
cukup bervarias mulai dari 0,5% sampai dengan 7,5%.8-9 Alergi susu sapi sering terjadi pada bayi di
bawah usia 1 tahun dan angka kejadiannya akan berkurang dengan bertambahnya usia. Manifestas klinis
ASS dapat timbul di berbagai sistem organ seperti kulit, saluran cema, saluran napas, dan reaks anafilaksis.
Baku emas untuk menegakkan diagnosis ASS adalah dengan uji provokasi makanan buta ganda atau double
blind placebo control food challenge (DBPCFC).

Tatal aksana ASS adalah penghindaran susu sapi dan semua produknya. Pemberian air susu ibu (ASI)
merupakan caraterbaik untuk menghindari alergen susu sapi. Namun bila pasien ASS tidak bisa
mendapatkan ASI maka sebagal pengganti susu sapi dapat diberikan susu kedelai, susu dengan protein
hidrolisat, atau susu elemental.

Susu kedelai telah lama digunakan terutama di negara-negara Timur. Susu kedelal pertamakali digunakan
sebagal pengganti susu sapi pertamakali adalah pada tahun 1929. Beberapa keuntungan pemakaian susu
kedelai antaralain adalah tidak mempunyai protein susu sapi, rasa yang lebih enak dan hargayang lebih
murah dibandingkan susu protein hidrolisat. Kedelai dapat juga menjadi bahan dasar bermacam-macam
makanan yang cukup sering dikonsumsi di negara Asia, antara lain minyak, tepung, tahu, tempe, penyedap
alamiah, kecap, dan susu kedelai. Tahu merupakan salah satu jenis makanan yang sering digunakan oleh
ibu-ibu di Asia untuk menjadi makanan awal yang diperkenalkan saat penyapihan karena konsistensinya
yang lembut dan harganya yang cukup murah.
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Namun sayangnya, banyak penelitian menyatakan bahwa sebagian besar pasien ASS juga alergi terhadap
kedelai. Prevalens dlergi kedela (AK) pada ASS sangat bervariasi, berkisar antara 0-63% dengan angka
yang lebih tinggi dilaporkan pada ASS yang tidak diperani oleh IgE. Karena alasan inilah sebagian besar
pasien ASS diberikan susu dengan protein hidrolisat ekstensif untuk menghindari kemungkinan AK. Selain
itu, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan di negara-negara Barat yang populasinya tidak
banyak mengkonsumsi kedelai. Pada penelitian yang dilakukan di Korea angka sensitisas kedelai pada
pasien ASS adalah sebesar 18,3%. Penelitian di Thailand menemukan AK sebesar 17% pada pasien ASS.
Sedangkan penelitian di Jepang menemukan angka kejadian AK pada anak-anak yang menderita aergi
makanan sebesar 11%.



